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Abstract.This research aims to test the ability of Accountability and Transparency regarding the
Performance of Regional Government Agencies at the Surabaya City Investment and PTSP Service. The
population in this study were employees at the Surabaya City Investment and PTSP Service. The sampling
technique in this research was purposive sampling with a total sample of 72 respondents. Collecting
research data by distributing questionnaires to research respondents. The data analysis technique used in
this research is multiple linear regression analysis. The research results found that both simultaneous and
partial accountability and transparency had a significant positive effect on the performance of regional
government agencies at the Surabaya City Investment and PTSP Department.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya.Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 72 responden.
Pengumpulan data penelitian dengan menyebarkan kuesionerkepada responden penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menemukan bahwa baik secara simultan dan parsial Akuntabilitas dan Transparansi berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja InstansiPemerintah Daerah Pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota
Surabaya.

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan organisasi sektor publik menuntut pemerintah untuk
melakukan kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
efektif. permasalahan tersebut ditandai dengan meningkatnya keinginan untuk
menerapkan akuntabilitas dan transparansi kinerja dalam pengelolaan sektor publik.
Pesatnya perkembangan teknologi dan ekonomi di setiap negara pasti membutuhkan
pemerintahan yangbaik atau yang sering disebut good governance. Pemerintah yang
baik merupakan suatu bentukkeberhasilan dalam menjalankan tugas untuk membangun
negara sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Untuk pencapaian tujuan tersebut
setiap pemerintah harus menjalankan kinerjanya dengan baik. Kinerja pemerintah
dianggap baik ketika dapat diukur melalui pencapaian hasil yang signifikan dan optimal

yang terealisasi secara nyata.
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PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI TERHADAP
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH KOTA SURABAYA

Menurut Sufiati dkk., (2022), terdapat penelitian mengenai Pengaruh
Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Kota
Makassar. Hasi penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Instansi, akuntabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja instansi, dan transparansi berpengaruh positif
siginifikan terhadap kinerja instansi.

Permasalahan yang sering terjadi pada instansi pemerintah daerah adalah kinerja
pemerintah daerah yang kurang stabil. Seperti yang dikutip pada website
bappeko.surabaya.go.id, menyatakan bahwa terdapat masalah kinerja instansi
pemerintah daerah Kota Surabaya yaitu pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Surabaya. Masalah yang dihadapi Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu SatuPintu Kota Surabaya dalam upaya menyelenggarakan
tugas dan fungsinya, yaitu Kurangkondusifnya iklim investasi dan minat investasi
yang diakibatkan pandemi covid-19 dan Kinerja investasi yang masih terdapat
kesenjangan (gap) antara pengajuan perijinan investasi (ijin prinsip) dengan realisasi.

Peneliti menilai bahwa ada urgency mengenai penulisan yang memiliki tujuan
akhir yaitu:Untuk menguji pengaruh positif signifikan Akuntabilitas terhadap kinerja
instansi pemerintah daerah pada Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kota Surabaya;
Untuk menguji pengaruh positif signifikan Transparansi terhadap kinerja instansi
pemerintah daerah pada Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kota Surabaya.

Peneliti memiliki harapan terhadap hasil penelitian yaitu: bagi teoritis,
Akuntabilitas dan transparansi dapat membentuk dasar untuk Good Governance atau
tata kelola pemerintahan yang baik. Melalui peningkatan akuntabilitas dan transparansi,
instansi pemerintah daerah dapatmencapai efisiensi yang lebih baik, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pembangunan
yang berkelanjutan; bagi Instansi Pemerintah Daerah; Sebagai penilaian dan masukan
mengenai signifikasi akuntabilitas dalam mengevaluasikinerja intansi, serta sebagai alat
untuk mengambil keputusan, sehingga pemerintah daerah dapat meningkatkan
efektivitas kinerjanya; bagi penulis, diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber
wawasan untuk memajukan pemikiran ilmiah dengan menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya, terutama dalam konteks penerapan prinsip-prinsip Good

Governance pada instansi pemerintah daerah; dan bagi kebijakan, diharapkan dapat
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digunakan sebagai bahanpertimbangan yang berkaitan dengan Good Governance dari
segi akuntabilitas dan transparansiuntuk mengukur, menilai dan meningkatkan kinerja

instansi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini.

KAJIAN TEORITIS

Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik adalah suatu cabang dari akuntansi yang fokus pada pencatatan,
pengukuran, identifikasi, dan pelaporan seluruh aktivitas keuangan dan transaksi yang
terkait dengan entitas sektor publik atau pemerintah. Menurut Hartoto, et al., (2023),
akuntansi sektor publik adalah proses pengumpulan, pencatatan, pengelompokan,
penyusutan, analisis, dan pelaporan transaksi keuangan suatu entitas bertujuan
menyediakan informasi keuangan agar dapat diambil keputusan.

Akuntabilitas

Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018), akuntabilitas merupakan kewajiban
individu ataukelompok yang telah diberi tugas oleh pihak yang memberi mandat, baik
dalam konteks vertikalmaupun horizontal, untuk memberikan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas tersebut. Mardiasmo (2016:20) mengungkapkan bahwa akuntabilitas
merupakan kewajiban pihak yang bertindak sebagai pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban,menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan seluruh
aktivitas dan tindakan yang merupakan tanggung jawabnya kepada pihak yang
memberikan mandat (principal) yang memiliki hak danwewenang untuk menuntut

pertanggungjawaban tersebut.

Tramsparansi

Menurut teori pemerintahan, transparansi adalah prinsip yang menjamin hak akses
dan kebebasan setiap individu untuk memperoleh informasi tentang cara pemerintahan
dijalankan, termasuk informasi mengenai kebijakan, proses pembuatan kebijakan,
pelaksanaan kebijakan, dan hasil yang telah dicapai. Menurut Rusdiana dan Nasihudin
(2018: 25), transparansi didefinisikan Prinsip yang menjamin kebebasan setiap individu
untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pemerintahan, termasuk informasi
seputar kebijakan, proses pengambilan keputusan, dan hasil yang dicapai. Menurut
Driyantama Putra (2020) mengidentifikasi beberapa indikator transparansi, yaitu:

informasi; kemudahan; sistem; dan kemampuasan.
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Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
Kinerja Instansi Pemerintah adalah gambaran dari sejauh mana tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan oleh instansi pemerintah dapat dicapai. Menurut Mahsun (2016:25),
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah adalah gambaran mengenai pencapaian suatu
kegiatan, program, atau kebijakan berhasil dalam mencapai sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang telah dijelaskan dalam perencanaan strategis suatu organisasi. Menurut
Nurkholis (2019:103) mendefinisikan Indikator Kinerja adalah Sebuah ukuran kuantitatif
yang mencerminkan tingkatpencapaian suatu target atau tujuan yang telah ditetapkan.
Indikator Kinerja Instansi PemerintahDaerah meliputi: nilai investasi daerah; nilai AKIP;

dan kepuasan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian yang berkaitan dengan akuntabilitas (X1),
transparansi (X2),dan kinerja instansi pemerintah daerah (). Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berwujud dalam bentuk angka-
angka yang dapat diolah dan diproses menggunakan sistem statistik menggunakan
aplikasi SPPS (Statistic Product and Service Solution). Sumber data penelitian ini adalah
data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data survei kuisioner yang
menggunakan skala likert lima gradasi. Populasi dari penelitian ini adalah pegawai Dinas
Penanaman Modaldan PTSP Kota Surabaya yang berjumlah sebanyak 75 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
dengan kriteria inklusi dalam penelitian yaitu Minimal 3-5 tahun bekerja di divisi
tersebut; Memahami tema penelitian; dan Memahami deskripsi pekerjaan.. Alat analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Teknik pengujian yang digunakan
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan uji

t, uji F, serta koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya adalah lembaga pemerintahan
yang bertanggung jawab memegang peranan dan fungsi strategis di bidang
penyelenggaraan pelayanan terkait investasi dan perizinan terpadu Kota Surabaya.

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berkantor di Jalan Tunjungan No.
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1-3 Surabaya. Berdasarkan Peraturan Walikota Kota Surabaya Nomor 084 Tahun 2021
mengenai Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya yaitu unsur pelaksana mengenai urusan
pemerintahan pada bidang pelayanan investasidan perizinan usaha yang dipimpin oleh
Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas.
Uji Instrumen Penelitian — Validitas dan Reabilitas

Hasil pengujian validitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22 pada
variabel Akuntabilitas dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,814 0,227 Valid
X1.2 0,833 0,227 Valid
X1.3 0,806 0,227 Valid
X1.4 0,681 0,227 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Dapat disimpulkan dari Tabel 1 bahwa instrumen untuk variabel Akuntabilitas, yang
terdiri dari4 pertanyaan, seluruhnya dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel, yaitu
sebesar 0,227. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa data yang terdapat dalam variabel

Akuntabilitas dapat digunakan untuk data penelitian.

Hasil pengujian validitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22 pada variabel

Transparansi dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,748 0,227 Valid
X1.2 0,713 0,227 Valid
X1.3 0,733 0,227 Valid
X1.4 0,750 0,227 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Dapat disimpulkan dari Tabel 2 bahwa instrumen untuk variabel Transparansi,
yang terdiri dari4 pertanyaan, seluruhnya dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel,
yaitu sebesar 0,227. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa data yang terdapat dalam

variabel Akuntabilitas dapat digunakan untuk data penelitian.
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Hasil pengujian validitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22 pada
variabel Kinerja Instansi Pemerintah Daerah dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Y.l 0,817 0,227 Valid
Y.2 0,729 0,227 Valid
Y.3 0,729 0,227 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Dapat disimpulkan dari Tabel 3 bahwa instrumen untuk variabel Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah, yang terdiri dari 4 pertanyaan, seluruhnya dinyatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel, yaitusebesar 0,227. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa data
yang terdapat dalam variabel Akuntabilitasdapat digunakan untuk data penelitian.

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Jumlah Cronbach’s

Pertanyaan Alpha Keterangan
Akuntabilitas 4 0,868 Reliabel
Transparansi 4 0,817 Reliabel
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah 3 0752 Reliabel

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa setiap
pernyataan dalam variabel Akuntabilitas, Transparansi, dan Kinerja Instansi Pemerintah
Daerah seluruhnya memperoleh nilai pada Cronbach Alpha > 0,6. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut dianggap reliabel dalam konteks penelitian ini sesuai

dengan kriteria pengambilan keputusan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Gambaran hasil uji normalitas dapat disjikan pada Gambar 1 berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
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Gambar 1 Uji Normalitas
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa distribusi data mengikuti arah garis diagonal
dan tersebarsecara homogen di sekitar garis diagonal tersebut. Kesesuaian ini dengan
asumsi normalitas data dalam penelitian menegaskan bahwa data tersebut memiliki

distribusi normal dan dapat digunakan dalam penggunaan model regresi.
Uji Multikolonieritas

Berikut ini disajikan hasil uji multikolinearitas dengan memperhatikan nilai
tolerance dan VIF,sebagaimana terlihat di bawah ini:

Tabel 5 Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Toleranc VIF
e
1 (Constant)
Akuntabilitas ,342 2,927
Transparansi 342 2927

a. Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai
tolerance dan VIF yaitupada variabel Akuntabilitas nilai tolerance > 0,10 senilai 0,342
dengan nilai VIF 2,927 < 10 maka dapatdisimpulkan variabel Akuntabilitas tidak terjadi
multikolinearitas. Selanjutnya variabel Transparansi diketahui nilai tolerance > 0,10

sebesar 0,342 dan nilai VIF 2,927 < 10 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam
variabel Transparansi.
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Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

oooooo

Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Regression Studentized Residual

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan pada Gambar 2, menunjukkan bahwa pola penyebaran titik-titik
berada di atas dandi bawah angka 0, disimpulkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas
menyatakan tidak ada kecenderungan heteroskedastisitas dalam model regresi yang

diterapkan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, autokorelasi dideteksi menggunakan uji Durbin Watson

(DW) yangdapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 6 Uji Autokorelasi

Model Summary®
Sampel Durbin-Watson
72 Responden 1,886

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
b. Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Dari tabel 6, terlihat bahwa nilai Durbin Watson (d) adalah 1,886. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%. Dengan jumlah sampel
(n) sebanyak 75 responden dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 2, dari tabel
diperoleh nilai dU sebesar 1,6802 dan nilai dl sebesar 1,5709. Karena nilai dU <d <4 —
dU, atau 1,6802 < 1,886 < 2,3198, dapat disimpulkan bahwatidak terdapat autokorelasi.

Pengujian Hipotesis
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Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil dari analisis regresi linear berganda mengenai variabel independen seperti
akuntabilitas dan transparansi, serta variabel dependen kinerja instansi pemerintah

daerah, dihasilkan dari pengujiandan disajikan dalam tabel 7 berikut:
Tabel 7 Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) ,520 ,309
Akuntabilitas ,355 ,109 ,363
Transparansi 522 114 ,510

a. Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat diketahui persamaan regresi linier berganda adalah:

y = 0,520 + 0,355 X1 — 0,522X2 + e
Berikut adalah penjelasan dari hasil analisis regresi linier berganda: a) Dalam

persamaan regresilinier berganda yang telah diperoleh, diketahui bahwa nilai konstanta
(o) sebesar 0,520. Artinya jika variabel Akuntabilitas dan Transparansi, sama dengan
nol, maka Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (Y) memiliki nilai sebesar 0,520; b)
Koefisien regresi untuk variabel akuntabilitas sebesar 0,355, Koefisien regresi
akuntabilitas menunjukkan arah positif. Artinya, jika Akuntabilitas mengalami kenaikan,
maka Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (Y) juga akan cenderung mengalami
peningkatan; ¢) Koefisien regresi untuk variabel akuntabilitas sebesar 0,522, Koefisien
regresi transparansi menunjukkan arah negatif. Artinya, jika Transparansi mengalami
penurunan, maka Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (Y) juga akan cenderung

mengalami penurunan.
UujiT
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel Akuntabilitas dan

Transparansiterhdapat variabel Kinerja Instansi Pemerintah Daerah.
Tabel 8Uji T

Model t Sig.
1 (Constant) 1,695 ,094
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Akuntabilitas 3,256 ,002
Transparansi 4,573 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berikut merupakan hasil uji hipotesis berdasarkan tabel 8 dapat diuraikan dibawah
ini: a) Dari hasil pengujian hipotesis pada variabel Akuntabilitas, ditemukan nilai
signifikasi sebesar 0,002 (0,000 atau < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Akuntabilitas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah pada
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama, yaitu bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kota Surabaya, dapat diterima; b) Dari hasil pengujian hipotesis pada variabel
Transparansi, ditemukan nilaisignifikasi sebesar 0,000 (0,000 atau < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa Transparansi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah pada Dinas Penanaman Modaldan PTSP Kota Surabaya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama, yaitu bahwaTransparansi
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah pada Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya, dapat diterima.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 0,000 atau < 0,05, dapat
diinterpretasikan bahwa secara keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 9 Uji F
ANOVA?®
Sum of
Model Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,953 2 6,976 81,487 ,000P
Residual 6,164 72 ,086
Total 20,117 74

a. Dependent Variable: Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
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Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 9, ditemukan bahwa nilai FHjtung mencapai 81,487
dengan tingkatsignifikansi sebesar 0,000 atau < 0,05. Dalam konteks penelitian ini, hasil
tersebut menunjukkan bahwavariabel independen secara keseluruhan memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel

independen memenuhi kriteria uji kelayakan, sesuaidengan hasil tersebut.
Uji Determinan (R2)

Uji Determinan (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen (X), yaitu Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) terhadap
variabel dependen (Y), yaitu Kinerja Instansi Pemerintah. Koefisien Determinasi (R2)
menunjukkan seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel
independen (Ghozali, 2018:97).

Tabel 10 Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary

. Error of theEstimate
Model R R Square Adjusted R Square
1 ,8332 ,694 ,685 ,292
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dalam Tabel 10, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,694 atau 69,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Akuntabilitas
dan Transparansi memiliki kontribusi sebesar 69,7% terhadap Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah. Sementara itu, sebesar 30,6% sisanya dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positifantara Akuntabilitas terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah. Dari
uji hipotesis, diketahui bahwa Akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Kinerja Instansi Pemerintah Daerah, dengantingkat signifikansi sebesar 0,002. Secara
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khusus, pengaruh dari Akuntabilitas memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah bergerak ke arah positif. Disimpulkan bahwa hipotesis
pertama menyatakan bahwa Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah, dapat diterima. Peneltian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya telah melakukan riset mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap
kinerja instansipemerintah daerah, seperti yang dilakukan oleh (Sufiati et al., 2022;
Driyantama Putra et al., 2022; Dia, D et al., 2023). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Akuntabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah di Kota Makassar. Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa
semakin baik Akuntabilitas maka akan meningkatkan Kinerja Instansi Pemerintah

Daerah.
Pengaruh Transparansi Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positifantara Transparansi terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah. Dari
uji hipotesis, diketahui bahwa Transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah, dengantingkat signifikansi sebesar 0,000. Secara
khusus, pengaruh dari Transparansi memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah bergerak ke arah positif. Disimpulkan bahwa hipotesis kedua
menyatakan bahwa Transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah, dapat diterima. Peneltian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
telah melakukan riset mengenai pengaruh transparansi terhadap Kkinerja instansi
pemerintah daerah, seperti yang dilakukan oleh (Sufiati et al., 2022; Driyantama Putra et
al., 2022; Dia, D et al., 2023). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Transparansi
memiliki berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah di
Kota Makassar. Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik Transparansi yang diterapkan
oleh instansi pemerintah daerah dapat menjadi pendorong bagi Kinerja Instansi
Pemerintah daerah, baik dalam pelaksanaan program-program pemerintah maupun dalam

pengambilan keputusan publik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi Pemerintah
Daerah padaDinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya dikarenakan kesesuain
pegawai dalam bekerja, yang dinyatakan dengan transparansi dalam pengambilan
keputusan, keterbukaan terhadap masyarakat, serta kewajiban untuk menjelaskan dan
memberikan pertanggungjawaban terkait penggunaan sumber daya dan implementasi
kebijakan.

Transpransi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Instansi Pemerintah
Daerah pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Surabaya dikarenakan kesesuain
pegawai dalam bekerja, yang dinyatakan pada penyediaan informasi yang jelas, mudah
diakses, dan dapat dipahami oleh masyarakat terkait kebijakan, keputusan, dan
pengelolaan sumber daya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kota Surabaya, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
Penelitian ini dilakukan di Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kota Surabaya, disarankan
agar pihak instansi tetap mempertahankan dan mengembangkan Akuntabilitas dan
Transparansi dalam Kinerja Instansi Pemerintah Daerah. Hal ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya kecurangan dan memastikan bahwa dampak yang diberikan kepada
masyarakat mencapai tingkat maksimal; Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menyertakan variabel lain yang diduga memengaruhi faktor-faktor kinerja instansi
pemerintah daerah, namun belum dipelajari dalam penelitian ini, seperti pengendalian

intern, pengawasan internal maupun fungsi pemeriksaan intern.
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